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ABSTRACT 

Prialdi Nelson Hutagaol 2022. Thesis. Analysis of Product Selling Price 

Determination at CV Toba Jaya Mamuju. Supervised by Dr. A. Arifuddin Mane 

and Thanwain. The purpose of this study is to determine the application of 

product selling prices at CV Toba Jaya. 

The type of research used is quantitative. The data collection technique used is 

conducting observation interviews and documentation on CV Toba Jaya Mamuju. 

There is 1 informant interviewed by the author. The data analysis technique used 

is comparative descriptive analysis. 

The results show that the selling price used by CV Toba Jaya Mamuju has used a 

cost-based approach, namely by using full cost plus profit (full costing plus mark 

mines up). 
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ABSTRAK 

Prialdi Nelson Hutagaol 2022. Skripsi. Analisis Penetapan Harga Jual 

Produk Pada CV Toba Jaya Mamuju. Dibimbing oleh Dr. A. Arifuddin Mane dan 

Thanwain. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan harga jual 

produk pada CV Toba Jaya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah melakukan wawancara observasi serta dokumentasi 

pada CV Toba Jaya Mamuju. Terdapat 1 informan yang diwawancarai oleh 

penulis. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif komperatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga jual yang digunakan 

CV Toba Jaya Mamuju telah menggunakan pendekatan berbasis biaya, cost-based 

pricing, yaitu dengan menggunakan biaya penuh ditambah dengan pemberian laba 

(full costing plus mark mines up). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan yang terjadi di semua lini usaha pada era perdagangan bebas 

juga membawa berbagai macam dampak bagi perekonomian Indonesia. Adapun 

dampak positifnya adalah memberikan peluang bagi Indonesia untuk mengekspor 

produk yang semakin luas. Sedangkan dampak negatifnya adalah persaingan yang 

terjadi bukan hanya antar pelaku bisnis domestik, tetapi melibatkan pula pelaku 

bisnis dari luar negeri yang semakin bebas memasarkan produk di Indonesia.  

Perusahaan yang ingin berkembang atau paling tidak bertahan hidup harus 

mampu menghasilkan produksi yang tinggi dengan kualitas yang baik. Akan 

tetapi untuk mencapai efisiensi produksi yang tinggi ini tidak mudah, karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal 

perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain tenaga kerja, bahan baku, mesin, 

metode produksi dan pasar. 

Pada masa sekarang ini Indonesia sedang menghadapi era globalisasi, 

dimana teknologi sedang berkembang dengan pesat, ditambah lagi dengan 

semakin berkembangnya sistem perekonomian yang menembus batasan wilayah 

antar Negara membuat persaingan semakin ketat. Dengan situasi kondisi yang 

demikian maka perkembangan dunia usahapun saat ini sangatlah pesat.Setiap 

perusahaan harus mampu bersaing demi bisa tetap bertahan, maka perusahaan 

harus memiliki daya saing jangka panjang atas produk-produk yang dihasilkan. 
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Semua perusahaan pasti tidak menginginkan perusahaannya mengalami 

kerugian. Tiap perusahaan umumnya membangun sebuah usaha dengan tujuan 

memperoleh laba yang optimal. Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai, baik berupa laba yang maksimal, kelangsungan hidup, pertumbuhan 

perusahaan, maupun menciptakan kesejahteraan anggota masyarakat. Semua 

perusahaan pasti tidak menginginkan perusahaannya mengalami kerugian. Tiap 

perusahaan umumnya membangun sebuah usaha dengan tujuan memperoleh laba 

yang optimal. Perusahann dapat terus dikatakan going concern apabila perusahaan 

berupaya agar produk perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. Untuk dapat 

memperoleh laba yang maksimal, maka perusahaan harus dapat 

mengoperasionalkan semua aktivitas perusahaan dengan maksimal juga. 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, baik berupa laba 

yang maksimal, kelangsungan hidup, pertumbuhan perusahaan, maupun 

menciptakan kesejahteraan anggota masyarakat. Semua perusahaan pasti tidak 

menginginkan perusahaannya mengalami kerugian. Tiap perusahaan umumnya 

membangun sebuah usaha dengan tujuan memperoleh laba yang optimal. 

Perusahaan dapat terus dikatakan going concern apabila perusahaan berupaya agar 

produk perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. Untuk dapat memperoleh laba 

yang maksimal, maka perusahaan harus dapat mengoperasionalkan semua 

aktivitas perusahaan dengan maksimal juga. 

Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang perlu diperhatikan 

dalam penentuan harga jual suatu produk. Perhitungan harga pokok produksi yang 

tepat dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan, 
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karena tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan akurat, 

perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan mengalami masalah dalam 

penentuan harga jual suatu produk. Bagi perusahaan dengan tujuan mencapai laba 

optimum, harga jual dan realisasi biaya produksi berpengaruh sangat besar 

terhadap ukuran kebehasilan pencapian tujuan perusahaan yang besangkutan dan 

mememnangkan persaingan yang semakin tajam dengan perusahaan lain yang 

sejenis. Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai hal tersebut adalah 

dengan mengefisienkan biaya produksi serendah-rendahnya sehingga akan 

memperbesar laba. Strategi efisiensi biaya produksi dan penetapan harga yang 

tepat harus diimbangi dengan peningkatan mutu produksi dan pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan (costumer satisfaction). 

Kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi dapat mempengaruhi 

harga jual produk pada suatu perusahan sehingga nilai barang menjadi terlalu 

tinggi atau terlalu rendah. Apabila dalam perhitungan harga pokok produksi suatu 

perusahaan menunjukkan 3 kesalahan dengan hasil yang relatif rendah, maka hal 

ini akan merugikan perusahaan karena perusahaan tersebut akan mengalami 

minim laba atau malah rugi. Hal sebaliknya juga akan merugikan perusahaan, jika 

hasil perhitungan harga pokok produksinya terlalu tinggi. Perusahaan akan sulit 

untuk memasarkan produknya, bahkan akan mengalami kesulitan dalam hal 

bersaing dengan perusahaan lain. 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
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overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Sedangkan variable 

costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang 

bersifat variabel. Perhitungan harga pokok produksi dapat digunakan untuk 

menentukan harga jual. Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan 

perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan 

persentase laba yang diinginkan perusahaan. 

CV Toba Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang mebel. 

Produk – produk yang dihasilkan perusahaan ini sudah dijual luas, baik di 

Mamuju maupun di luar Mamuju. Perusahaan ini mengolah kayu menjadi barang 

– barang mebel baik untuk keperluan rumah maupun kantor seperti meja, kursi, 

rak, almari, tempat tidut dan lain sebagainya. Pemesanan dilakukan dengan 

melakukan order lebih dahulu. 

Pada tahun 2021 perusahaan mengalami masalah penetapan harga yang 

berubah-ubah, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti persaingan harga. 

Seiring dengan perkembangan yang meningkat masalah yang timbul dalam 

perusahaan juga semakin rumit, secara khusus penggunaan biaya produksi yang 

setiap tahun meningkat, sehingga perhitungan biaya perusahaan produksi secara 

tepat menjadi semakin penting. Oleh karena itu perlu dilakukan langsung evaluasi 

tentang penggunaan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 

pabrik.  Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi disebabkan adanya 

pembebanan biaya yang tidak relevan, yang turut diperhitungkan sebagai harga 

pokok produksi, akan menyebabkan harga pokok produksi menjadi tinggi. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penetapan Harga Jual Produk Pada CV 

Toba Jaya di Mamuju Sulawesi Barat.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan harga jual produk pada 

CV Toba Jaya Mamuju? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan harga jual 

produk pada CV Toba Jaya Mamuju.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi manejemen 

sebagai dasar mengambil keputusan pada CV Toba Jaya Mamuju. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini memberikan pengetahuan bagi pembaca mengenai harga jual 

pokok produksi sebagai informasi atau referensi bagi penulis lain dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Biaya 

Biaya (cost) adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu 

proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang 

berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Dalam melaksanakan 

tanggung jawab perencanaan dan pengendalian manajemen membutuhkan 

pemahaman akan arti biaya dan terminologi yang berkaitan dengan biaya. 

Peningkatan keakuratan pembebanan biaya menghasilkan informasi yang lebih 

bermutu tinggi yang kemudian dapat digunakan untuk membuat keputusan yang 

lebih baik. Memperbaiki penentuan biaya telah menjadi pengembangan utama 

dalam bidang manajemen biaya. Sebelum membicarakan proses penentuan biaya, 

baiknya menentukan mengenai definisi biaya (cost) (Wiguna, 2019). 

Pengertian biaya (cost) menurut Hongren, et.al (2005), adalah suatu sumber 

daya yang dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai 

tujuan tertentu. Daljono (2005) mendefinisikan biaya adalah suatu pengorbanan 

sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau 

jasa yang diharapkan akan memberikan keuntungan atau manfaat pada saat ini 

atau masa yang akan datang. 

Hasen dan Mowen (2003) mendefinisikan biaya sebagai “cost is the cash or 

cash-equivalent value sacrificed for goods and services that is espected to bring a 

current of future benefit to organization.” Biaya diartikan sebagai kas atau nilai 
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ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang bagi organisasi. Biaya 

dikatakan sebagai ekuivalen kas karena sumber nonkas dapat ditukar dengan 

barang atau jasa yang diinginkan. 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan 

uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 

Mulyadi (2016). Blocher, David dan Cokins (2011), dalam bukunya Manajemen 

Biaya Penekanan Strategis, yang diterjemahkan oleh David Wijaya menyatakan 

bahwa biaya sebagai suatu sumber daya yang dikorbankan (sacrified) atau 

dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.1.2 Klasifikasi Biaya 

Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya tergantung pada 

pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya dan aktivitas bisnis. 

Studi dan analisis yang hati-hati atas dampak aktivitas bisnis atas biaya umumnya 

akan menghasilkan klasifikasi biaya.  

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai cara. Umumnya 

penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan 

penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi (2010) biaya dapat digolongkan sebagai 

berikut. 

1. Menurut objek pengeluaran 

Misalnya nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. 

Contoh apabila nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua 
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pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan 

bakar.” 

2. Fungsi pokok dalam perusahaan 

Dalam perusahaan manufaktur, ada 3 fungsi pokok yaitu fungsi produksi, 

fungsi pemasaran, dan fungsi admistrasi dan umum. Oleh karena itu dalam 

perusahaan manufaktur biaya dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok. 

a. Biaya Produksi 

Biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang 

siap untuk dijual. Menurut obyek pengeluarannya secara garis besar biaya 

produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. 

b. Biaya Pemasaran 

Biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 

Contohnya biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang 

perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan di bagian-bagian yang 

melaksanakan kegiatan pemasaran, biaya contoh (sample). 

c. Biaya Administrasi dan Umum 

Biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan 

pemasaran produk. Contohnya biaya ini adalah biaya gaji karyawan, 

bagian keuangan, akuntansi, personalia, dan bagian hubungan masyarakat, 

biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotocopy. 
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3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, dapat dikelompokkan menjadi 2 

golongan. 

a. Biaya Langsung (direct cost) 

Merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena 

adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya langsung terdiri dari biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

b. Biaya Tidak Langsung (indirect cost) 

Biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. 

Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan 

istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. 

4. Hubungannya dengan perubahan volume kegiatan  

Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya dapat 

digolongkan menjadi. 

a. Biaya Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnys berubah sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

b. Biaya Semivariabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan. Biaya Semivariabel mengandung unsur biaya 

tetap dan unsur biaya variabel. 
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c. Biaya Semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan 

tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 

tertentu. 

d. Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume 

kegiatan tertentu. Contohnya biaya tetap adalah gaji direktur produksi. 

5. Jangka waktu manfaatnya. 

Atas dasar jangka waktu manfaatnya dibagi menjadi dua : 

a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure) adalah biaya yang mempunyai 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi 

adalah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya 

dibebankan sebagai kos aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang 

menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau di 

deplesi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian 

aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset 

dan pengembangan suatu produk. 

b. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure) adalah biaya yang hanya 

mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran 

tersebut, Pada saat terjadinya pengeluaran pendapatan ini dibebankan 

sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari 

pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluran pendapatan antara lain 

biaya iklan dan biaya tenaga kerja. 

Menurut Karter dan Usry (2004) dalam Krista (2006) 

menjelaskan bahwa biaya umumnya akan menghasilkan klasifikasi tiap 
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pengeluaran sebagai biaya tetap, biaya variabel, atau biaya semivariabel. 

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai klasifikasi biaya:  

1. Biaya tetap 

Yaitu biaya yang secara total tidak berubah saat aktivitas bisnis 

meningkat atau menurun. Masuk dalam kelompok biaya ini adalah 

biaya penyusutan (bangunan, mesin, kendaraan, dan aktiva tetap 

lainnya), gaji dan upah yang dibayar secara tetap, biaya sewa, biaya 

asuransi, pajak, dan biaya lainnya yang besarnya tidak terpengaruh 

oleh volume penjualan (Krista, 2006). 

2. Biaya variabel  

Yaitu biaya yang secara total meningkat secara proporsional 

terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara 11 

proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. Biaya variabel 

termasuk biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, 

beberapa perlengkapan, beberapa tenaga kerja tidak langsung, alat-

alat kecil, pengerjaan ulang, dan unit-unit yang rusak. Biaya variabel 

biasanya dapat diidentifikasikan langsung dengan aktivitas yang 

menimbulkan biaya (Krista, 2006). 

3. Biaya semivariabel  

Yaitu biaya yang memperlihatkan baik karakteristik dan biaya tetap 

maupun biaya variabel. Contoh biaya tersebut adalah biaya listrik, 

air, gas, bensin, batu bara, perlengkapan, pemeliharaan, beberapa 

tenaga kerja tidak langsung, asuransi jiwa kelompok untuk 
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karyawan, biaya pensiun, pajak penghasilan, biaya perjalanan dinas, 

dan biaya hiburan (Krista, 2006). 

2.1.3 Job Order Costing System (Metode Harga Pokok Pesanan) 

Sistem perhitungan berdasarkan pesanan (Job-Order Costing) digunakan 

untuk perusahaan yang memproduksi berbagai produk yang cukup berbeda antara 

yang satu dengan yang lain selama periode tertentu. Produk khusus atau produk 

yang dibuat menurut pesanan termasuk dalam kategori ini, begitu juga pesanan 

yang menyediakan jasa yang berbeda kepada pelanggan. Perusahaan yang 

umumnya menggunakan sistem berdasarkan pesanan adalah percetakan, 

konstruksi, pembuatan perabot, perbaikan mobil, perusahaan pakaian yang 

menerima order desain pakaian, dan perusahaan jasa seperti rumah sakit, kantor 

konsultan hukum, studio film, kantor akuntan, agen iklan, toko reparasi. 

(Garisson, et all., 2008 dan Hansen dan Mowen, 2009). 

Job Order Costing dimulai dengan adanya pesanan dari konsumen yang 

menginginkan produk dengan spesifikasi tertentu. Pesanan tersebut kemudian 

dicatat pada kartu biaya pesanan yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead. Pada saat produksi telah selesai, total biaya 

yang telah dicatat dalam kartu biaya merupakan total biaya pesanan. Biaya rata-

rata per unit ditentukan dengan cara membagi biaya pesanan total dengan jumlah 

unit pesanan yang dihasilkan. (Blocher, et all., 2007). 

Semua biaya yang dicatat dalam kartu biaya dimasukkan dalam rekening 

produk dalam proses. Rekening pembantu untuk rekening produk dalam proses 

(bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan berbagai overhead pabrik) 
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terdiri dari kartu-kartu biaya yang di dalamnya memuat biaya produksi selama 

atau sebelum periode pemrosesan pesanan. Jumlah kartu biaya sama dengan 

jumlah pada sisi debit rekening produk dalam proses. Jumlah ini merupakan biaya 

produksi total yang dibebankan. Jumlah ini dilaporkan dalam laporan biaya/harga 

pokok produksi. (Blocher, et all., 2007). 

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat-manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktifitas-aktifitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus 

masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal,” Itu berarti pendapatan merupakan penghasilan 

yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan sebutan yang 

berbedabeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga dan royalti. (Akuntansi 

Keuangan (SAK) (2009). 

Pengertian Pendapatan Menurut Kieso, Warfield dan Weygantd (2011) 

dalam Mane Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode, jika arus masuk tersebut 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 

modal. 

2.1.4 Pengertian Job Order Costing System 

Pada metode harga pokok pesanan, data-data biaya produksi dikumpulkan 

untuk setiap pesanan. Formulir yang digunakan untuk mengumpilkan biaya 

produksi tiap pesanan. Formulir yang digunakan untuk pengumpulan biaya 

produksi tiap pesanan disebut “Kartu Pesanan” (Job Cost Sheet).   
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Dalam buku “Akuntansi Biaya, Pengumpulan dan Penentuan Harga Pokok" 

bahwa :  

“Metode harga pokok pesanan adalah metode perhitungan harga di mana  

biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa-jasa secara 

terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan identitasnya.” 

(Supriyono;1999)  

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat dikatakan metode harga pokok 

pesanan merupakan metode pengumpulan biaya produksi suatu pesanan atau 

kontrak atau jasa, di mana identitasnya dapat dipisahkan dari masing-masing 

pekerjaannya, secara fisik dapat dibedakan dari suatu pesanan ke pesanan yang 

lain. Pada metode ini biaya untuk masing-masing pekerjaan harus dipisahkan 

dengan jelas agar dapat ditetapkan dengan cepat besarnya biaya masing-masing 

produk atau jasa yang dipesan.  

Dalam buku ”Akuntansi Biaya”, yang dimaksud dengan metode harga 

pokok pesanan (Job Order Costing) adalah : “Metode harga pokok pesanan adalah 

metode pengumpulan harga pokok produksi dengan cara mengumpulkan semua 

biaya yang dikeluarkan untuk membuat suatu pesanan.” (Mulyadi;2000,37) 

Berdasarkan kutipan di atas setiap metode harga pokok pesanan harus 

mengumpulkan sea harga pokok produksi yang dikeluarkan untuk membuat dan 

memperoleh suatu pesanan yang nantinya akan diperoleh seberapa besar biaya 

yang harus ditentukan dalam suatu pesanan tertentu.  

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan cara 

perhitungan harga pokok pesanan sebagai berikut :  
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“Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan 

tertentu dan harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan untuk 

memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 

produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam 

pesanan yang bersangkutan”. (Mulyadi;1999)  

Dalam biaya produksi untuk mengerjakan pesanan tertentu, dicatat secara 

rinci di dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. Biaya produksi 

dipisahkan menjadi biaya produksi langsung terhadap pesanan tertentu dan biaya 

produksi tidak langsung. Dalam hubungannya dengan pesanan yang bersangkutan, 

biaya produksi langsung dicatat dalam kartu harga pokok pesanan yang 

bersangkutan secara langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung dicatat 

dalam kartu harga pokok pesanan berdasarkan tarif tertentu. 

2.1.5 Biaya Produksi 

Salah satu faktor yang kerap kali menjadi pertimbangan penting untuk 

menjalankan usaha dengan baik, terutama bila dikaitkan dengan masalah produksi 

adalah biaya produksi. Didalam pelaksanaan operasi produksi dari suatu 

perusahaan, biaya produksi merupakan salah satu variabel yang tidak boleh 

dilupakan. Terkendalinya biaya produksi ini akan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dari pengendalian produksi secara keseluruhan. Didalam 

pelaksanaan produksi, meskipun seluruh aspek pelaksanaan produksi ini dapat 

dikendalikan dengan cukup baik, namun apabila masalah biaya produksi 

terlupakan oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan maka hal ini berarti 
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pengendalian produksi yang dilaksanakan di dalam perusahaan yang bersangkutan 

tersebut. Hal ini disebabkan karena walaupun proses produksi dapat berjalan 

dengan lancer dan baik, kualitas produk cukup memadai, namun apabila tidak 

didukung dengan usaha untuk dapat menekan biaya produksi menjadi serendah - 

rendahnya akan dapat berakibat naiknya. Biaya produksi diatas batas – batas yang 

wajar. Dengan naiknya biaya produksi ini, maka harga pokok produksi akan naik 

pula. Dalam keadaan demikian, maka perusahaan yang bersangkutan tersebut 

akan mengalami kesulitan di dalam melaksanakan pemasaran dari produk 

perusahaan yang bersangkutan.  

Dalam kaitan dengan produksi dan biaya, ada 3 hal penting perlu 

diperhatikan. Pertama, kata produksi tidak hanya di artikan memproduksi barang 

dalam industry melainkan lebih luas dari itu. Pengertian produksi mencakup 

produksi barang maupun memberikan jasa. Dengan begitu perusahaan dagang 

juga melakukan proses produksi, yang terdiri dari pembelian, penyimpan barang 

dagangan pengemasan, penjualan, memberikan kredit penjualan, dan sebagainya. 

Kedua, dalam uraiaan diatas pengertian biaya tidak terbatas pada pengorbanan 

yang dinyatakan dalam nilai moneter. Kalau kita membatasinya pada pengertian 

ini saja, kita akan menyimpan dari gambaran umum yang berlaku di dunia usaha. 

Ketiga, kita harus membedakan dengan tajam antara biaya dengan uang yang 

dikeluarkan. Kita berbicara mengenai biaya untuk alat – alat produksi yang di 

korbankan dalam proses produksi. Sedangkan pengeluaran uang terjadi saat harga 

beli dari alat – alat produksi itu dibayarkan, walaupun masih belum dipakai dalam 

proses produksi. 
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Sebelum membahas lebih jauh tentang biaya produksi, terlebih dahulu harus 

diketahui tentang pengertian biaya produksi, sebagaimana yang sebelum 

membahas lebih jauh tentang biaya produksi, terlebih dahulu harus diketahui 

tentang pengertian biaya produksi, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Firmansyah (2003): “ Biaya produksi adalah biaya – biaya yang sejak terjadinya 

sudah mempunyai hubungan kausal (sebab akibat) dengan kesatuan produk yang 

di biayai. 

Beberapa pendapat mengenai pengertian biaya produksi dari para ahli: 

1. Biaya produksi adalah biaya untuk memproduksi yang terdiri dari bahan 

langsung, upah langsung, dan biaya tidak langsung (Ismaya, 2010).  

2. Production cost (biaya produksi) adalah biaya yang terjadi untuk 

menghasilkan suatu produk atas jasa, biaya-biaya ini 12 dapat 

diklasifikasikan dalam tiga jenis: bahan langsung (direct material), 

tenaga kerja langsung (direct labour), dan overhead pabrik (factory 

overhead) (Ardiyos, 2010).  

3. Biaya produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk selesai. Biaya ini dikeluarkan oleh 

departemen produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Sutrisno, 2012).  

4. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 2012). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh 
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perusahaan untuk proses produksi. Biaya produksi terdiri atas bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

Salah satu pengelompokkan biaya berdasarkan produknya adalah biaya 

produksi. Biaya produksi dapat diartikan sebagai biaya yang digunakan dalam 

proses produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini disebut juga dengan biaya produk yaitu 

biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu produk, dimana biaya ini 

merupakan bagian dari persediaan.  

Beberapa pendapat mengenai pengertian biaya produksi dari para ahli:   

1. Riwayadi (2006), biaya produksi adalah biaya yang terjadi pada fungsi 

produksi, dimana fungsi produksi merupakan fungsi yang mengolah 

bahan baku menjadi barang jadi. 

2. Pinasih (2005), Biaya produksi adalah biaya yang berhubungan langsung 

dengan produksi dari suatu proses dan akan dipertemukan dengan 

penghasilan diperoleh produk untuk dijual. 

3. Firdaus dan Wasilah (2009), biaya produksi merupakan biaya yang 

terjadi sehubungan dengan kegiatan manufaktur atau memproduksi suatu 

barang terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead 

pabrik. Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk proses produksi. Biaya prodksi terdiri atas bahan 

baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
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Untuk melakukan proses produksi, setiap perusahaan membutuhkan biaya 

produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik (Mulyadi, 2012).  

1. Biaya bahan baku  

Adalah semua bahan yang membentuk bagian integral dari barang jadi 

dandapat dimasukkan langsung dalam kalkulasi biaya produk. 

Pertimbanganutama dalam mengelompokkan bahan ke dalam bahan 

langsung adalah kemudahan penelusuran proses pengubahan bahan 

tersebut menjadi bahanjadi. Contohnya dapat berupa paku untuk 

membuat paralatan mebel tak pelaklagi merupakan bagian dari barang 

jadi, namun agar penghitungan biaya mebel tersebut dapat dilakukan 

secara cepat, bahan ini dapat diklasifikasikan sebagai bahan langsung. 

2. Biaya tenaga kerja langsung  

Adalah biaya tenaga yang dapat ditelusuri dengan mudah ke produk jadi 

biaya yang dikeluarkan untuk karyawan yang dikerahkan untuk 

mengubah bahan langsung menjadi bahan jadi. Tenaga kerja langsung 

disebut juga “touch labour” karena tenaga kerja langsung melakukan 

kerja tangan atas produkpada saat produksi. Biaya ini meliputi gaji para 

karyawan yang dapat dibebankan kepada produk tertentu misalnya 

adalah tenaga kerja bagianperakitan seperti halnya biaya untuk tukang 

kayu, tukang batu dan operator mesin.  

3. Biaya Overhead pabrik  
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Biaya overhead pabrik adalah berbagai macam biaya selain biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung yang juga dibutuhkan dalam proses 

produksi. Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa overhead pabrik 

mencakup semua biaya pabrikasi kecuali bahan langsung dan pekerja 

langsung. Biaya overhead pabrik termasuk bahan tidak langsung, tenaga 

kerja tidak langsung, pemeliharaan dan perbaikan biaya produksi, listrik 

dan penerangan, pajak property, penyusutan, asuransi fasilitas-fasilitas 

produksi. Didalam perusahaan juga terdapat biaya listrik dan penerangan, 

pajak property, penyusutan, asuransi, dan sebagainya berkaitan dengan 

fungsi administrasi dan penjualan. Hanya biaya-biaya yang berkaitan 

dengan operasi perusahaan yang termasuk kategori biaya overhead 

produksi. 

2.1.6 Harga Pokok Produksi 

Beberapa para ahli menyebutkan pengertian Harga Pokok Produksi yang 

berbeda-beda. Harga pokok produksi adalah total harga pokok produk yang 

diselesaikan selama periode berjalan (Sumarsono, 2009). Harga pokok produksi 

(cost of good manufactured) adalah semua biaya yang untuk membuat satu unit 

barang jadi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik (Hongren, 2006). Manfaat mengetahui harga pokok produksi 

adalah: 

1. Untuk menghitung nilai persediaan barang jadi.  

2. Untuk menghitung harga pokok penjualan.  

3. Untuk dasar menentukan harga jual.  
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4. Untuk menentukan penawaran harga jual suatu kontrak penjualan.  

5. Untuk memenangkan persaingan di pasar.  

Harga pokok merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk 

memperoleh aktiva, selain itu harga pokok juga digunakan untuk menunjukkan 

pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan bahan baku menjadi produk 

(Mulyadi, 2015).  

Namun karena pembuatan produk tersebut bertujuan mengubah aktiva 

(berupa persediaan bahan baku) menjadi aktiva lain (persediaan produk jadi), 

maka pengorbanan bahan baku tersebut, yang berupa biaya bahan baku, akan 

membentuk harga pokok produksi. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Harga Pokok Produksi adalah semua biaya 

produksi yang digunakan untuk memproses suatu bahan baku hingga menjadi 

barang jadi dalam suatu periode waktu tertentu. 

Penentuan Harga Pokok Produksi digunakan untuk perhitungan laba atau 

rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal perusahaan. 

Penetapan harga pokok produksi yang tepat sangat penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan usahanya. Karena apabila dalam penentuan atau penetapan harga 

pokok produksi tidak tepat maka kemungkinan perusahaan akan mengalami laba 

yang rendah atau bahkan mengalami kerugian. Harga pokok produksi bermanfaat 

bagi manajemen dalam: 

1. Menentukan harga jual produk tersebut. 

2. Memantau realisasi biaya produksi. 

3. Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu 
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2.1.7 Harga Jual 

Harga jual merupakan hal penting, dimana harga merupakan komponen besar 

dari kepuasan konsumen, dan nilai produk adalah apa yang dirasakan konsumen, 

jadi pembeli membantu menetapkan nilai dari produk. Dari sudut pandang 

produsen harga tentu saja mempunyai peranan yang sangat penting. Laba yang 

akan diperoleh perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan 

oleh seberapa besar pendapatan yang mereka peroleh, dan ini tergantung dari 

beberapa banyak jumlah produk yang akan di terjual. Banyaknya jumlah 

penjualan produk yang sangat dipengaruhi oleh harga jual produk itu sendiri. Jadi 

harga jual merupakan hal penting atas suatu produk yang dijual baik bagi 

produsen maupun konsumen.  

Harga jual merupakan perkiraan nilai tukar dari produk yang ditentukan 

dengan uang. Harga Jual adalah harga pada waktu menjual. Harga jual adalah 

harga yang diperoleh dari penjumlahan biaya produksi total ditambah dengan 

mark up yang digunakan untuk menutup biaya overhead pabrik perusahaan 

(Ahcmad, 2002). 

Hansen dan Howen (2001) menyatakan bahwa penentuan harga jual adalah 

jumlah monoter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau 

pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Mulyadi (2012) 

mendefinisikan penentuan harga jual sebagai suatu nilai yang dapat menutupi 

seluruh biaya yang membebankan barang atau jasa yang dihasilkan ditambah 

dengan sejumlah keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan.  
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Menurut Mursyidi (2012) “Pada prinsipnya harga jual dapat menutupi biaya 

penuh ditambah dengan laba yang wajar”. Harga jual sama denga  biaya produksi 

ditambah mark-up. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah 

sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang 

atau jasa ditambah dengan persentase laba yang di inginkan perusahaan, karena 

itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang 

dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga 

yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai 

dengan kualitas produk suatu barang dan harga tersebut dapat memberikan 

kepuasan pada konsumen.  

Dengan adanya perubahan atau peningkatan biaya produksi maka akan lebih 

relevan bila hal tersebut dikaitkan dengan pencapaian tujuan perusahaan dalam 

memperoleh pendapatan, serta pengaruh terhadap harga dan volume penjualan 

produk pada perusahaan tersebut.  

Satu hal yang juga perlu mendapat perhatian penting dari perusahaan adalah 

bahwa peningkatan biaya itu bisa disebabkan oleh faktor – faktor tertentu, baik itu 

faktor internal maupun external. Faktor internal yaitu keadaan dari dalam 

lingkungan perusahaan selama melakukan proses sampai menghasilkan suatu 

proses jadi, seperti apakah perusahaan dapat menyelesaikan produknya dalam 

jangka waktu yang telah direncakan dan ditetapkan atau tidak. Karena kalau tidak 

hal tersebut dapat menambah biaya produksi bagi perusahaan sehingga akan 

mendapat mempengaruhi harga jual yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sedangkan faktor external merupakan faktor diluar lingkungan perusahaan. 
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2.1.8 Harga Pokok Penjualan 

Harga pokok penjualan (HPP) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh barang yang dijual atau harga perolehan dari barang yang 

dijual, atau bisa dikatakan penghitungan harga pokok penjualan merupakan 

perbandingan antara seluruh harga yang di keluarkan untuk mendapatkan barang 

yang di jual dengan hasil dari barang-barang yang di jual/penjualan (nilai-nilai 

dan harga jual). Mulyadi (2013:135) dalam Mane mengatakan Harga Pokok 

Penjualan adalah segala cost yang timbul dalam rangka membuat suatu produk 

menjadi siap untuk dijual. Atau dengan kalimat lain, Harga Pokok penjualan 

adalah cost yangterlibat dalam proses pembuatan barang atau yang bisa 

dihubungkan langsungdengan proses yang membawa barang dagangan siap untuk 

dijual. Ada dua manfaat dari harga pokok penjualan : 

 1) Sebagai patokan untuk menentukan harga jual.  

2) Untuk mengetahui laba yang diinginkan perusahaan.  

Apabila harga jual lebih besar dari harga pokok penjualan maka akan 

diperoleh laba, dan sebaliknya apabila harga jual lebih rendah dari harga pokok 

penjualan akan diperoleh kerugian. Unsur-unsur itu antara lain:  

1) Persediaan awal barang dagangan;  

2) pembelian;  

3) biaya angkut pembelian;  

4) retur pembelian dan pengurangan harga;  
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5) potongan pembelian  

Komponen lain dalam perhitungan Harga Pokok Penjualan yaitu biaya 

angkut, retur pembelian, potongan pembelian, dan sebagainya. Namun komponen-

komponen ini tidak menjadi masalah atau tidak mempengaruhi dalam perhitungan 

Harga Pokok Penjualan.  

2.1.9 Komponen Harga Jual Produk 

Biaya merupakan komponen penting yang harus dinpertimbangkan dalam 

penentuan harga jual produk atau jasa pada umumnya ditentukan dari jumlah 

semua biaya ditambah jumlah tertentu yang disebut Mark Up cara penentuan 

harga tersebut dikenal dengan pendekatan Cost plus. Ada 3 konsep yang dapat 

digunakan untuk menentukan harga jual dengan pendekatan cost plus , tersebut 

yaitu :  

1. Konsep Biaya Total (Total Cost)  

Berdasarkan konsep biaya total ini, harga jual ditentukan dari biaya total = 

biaya produksi + biaya pemasaran + biaya administrasi dan umum + dengan 

jumlah laba yang di inginkan perusahaan. Pengertian Mark Up menurut 

konsep biaya ini adalah laba yang di inginkan.  

2. Konsep Biaya Produk (Product Cost)  

Menurut konsep ini yang juga disebut dengan Absorption Approach. Harga 

jual di tentukan dari biaya produksi ditambah dengan Mark Up, menurut 

konsep biaya produk ini adalah Laba yang dikehendaki + Biaya Pemasaran 

+ Biaya Administrasi dan Umum. Persentase Mark Up dihitung dengan 

rumus:  
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Persentase Mark Up = Administrasi dan Umum Biaya Produksi  

 

 

3.  Biaya Variabel (Variabel Cost)  

Menurut konsep ini yang juga disebut Contribution Approach biaya, (Biaya 

Produksi Variabel + Biaya Pemasaran Variabel + Biaya Administrasi dan 

Umum Variabel ditambah dengan Mark Up dimana pengertian Mark Up 

dalam halini adalah laba yang dikehendaki + semua biaya yang bersifat 

tetap. 

2.1.10 Tahap – Tahap Penetapan Harga Jual Produksi 

Setelah mengetahui arah dan tujuan penetapan harga yang sudah ditentukan, 

maka hal yang harus diperhatikan oleh manajemen pemasaran dapat dialihkan 

kepada prosedur penentuan harga yang ditawarkan. Penetapan harga selalu 

menjadi masalah bagi setiap perusahaan karena penetapan harga ini bukanlah 

kekuasaan atau kewenangan yang mutlak dari seorang pengusaha ataupun pihak 

perusahaan. Penetapan harga dapat menciptakan hasil penerimaan penjualan dari 

produk yang dihasilkan dan dipasarkan. Meskipun penetapan harga merupakan 

hal yang penting, namun masih banyak perusahaan yang kurang sempurna dalam 

menangani permasalahan penetapan harga tersebut. Karena menghasilkan 

penerimaan penjualan, maka harga mempengaruhi tangkat penjualan, tingkat 

keuntungan, serta share pasar yang dapat dicapai perusahaan. 

Administrasi dan Umum 

 Biaya Produksi 
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Dalam penetapan harga yang harus diperhatikan adalah faktor yang 

mempengaruhi, baik langsung maupun tidak langsung. 

1. Faktor yang secara langsung adalah harga bahan baku, biaya produksi, 

biaya pemasaran, peraturan pemerintah dan factor lainnya. 

2. Faktor yang tidak langsung namun erat dengan penetapan harga adalah 

antara lain harga jual produksi sejenik yang dijual oleh pesaing, 

pengaruh harga terhadap hubungan antara produk subtitusi dan produk 

kompementer, serta potongan untuk para penyalur dan konsumen. 

Yang harus diperhatikan oleh manajemen pemasaran dapat dialihkan kepada 

prosedur penentuan harga yang ditawarkan. Apabila dalam sebuah perusahaan 

tidak memiliki prosedur yang sama dalam menentukan atau menetapkan harga 

dimana menurut Wiliam J. Stanto (2014) bahwa penetapan harga memiliki tahap 

sebagai berikut. 

1. Mengestimasi untuk permintaan barang yaitu perusahaan dapat 

mengestimasi permintaan barang atau jasa yang dihasilkan secara total 

yang akan memudahkan perusahaan dalam melakukan penentuan harga 

terhadap permintaan barang baru. Dalam mengestimasi permintaan 

suatu barang maka sebuah manajemen bias menggunakan cara sebagai 

berikut: 

a. Menentukan harga yang diharapkan (expected price) yaitu harga 

diharapkan dapat diterima oleh konsumen yang ditemukan 

berdasarkan peredaran. 

b. Mengestimasi volume penjualan pada berbagai tingkat harga. 
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2. Mengetahui terlebih dahulu reaksi dalam pesaingan yaitu kebijaksanaan 

yang dilakukan oleh perusahaan dalam penentuan harga harus 

mempertimbangkan kondisi pesaingan barang yang terdapat di pasar 

serta sumber-sumber penyebab lainnya. Seperti barang sejenis yang 

dihasilkan oleh perusahaan lain barang pengganti atau subsitusi. 

3. Barang lain yang dihasilkan oleh perusahaan lain yang sama-sama 

menginginkan uang konsumen yaitu sebuah pangsa pasar yang dapat 

diharapkan oleh kalangan perusahaan yang ingin bergerak maju lebih 

cepat dan tentu selalu mengharapkan market share  yang ingin bergerak 

maju lebih cepat dan tentu selalu mengharapkan market share yang lebih 

besar. 

4. Strategi harga yaitu memliki strategi harga untuk manajer target pasar 

terdapat beberapa strategi harga yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai target pasar yang sesuai yaitu : 

a. Penetapan harga penyaring (skimming prici). 

b. Penetapan harga penetrasi (penetration price). 

2.1.11 Metode Penentuan Harga Jual 

Metode penentuan harga jual menurut Mulyadi (2001), diuraikan ada 3 

metode yang digunakan yaitu penentuan harga jual dalam keadaan normal, 

penentuan harga jual dalam cost type contract dan penentuan harga jual khusus. 

1. Penentuan Harga Jual Normal (Normal Pricing) 

Dalam keadaan normal, manajer penentuan harga jual memerlukan informasi 

biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan harga jual 
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produk atau jasa. Metode penentuan harga jual normal seringkali disebut cost-

plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan menambah biaya masa 

yang akan datang dengan suatu persentase mark up (tambahan diatas jumlah 

biaya) yang dihitung dengan formula tertentu (Mulyadi, 2001). 

Dalam keadaan normal, manajer penentuan harga jual memerlukan informasi 

biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan harga jual 

produk atau jasa. Metode penentuan harga jual normal seringkali disebut cost-

plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan  menambah  biaya masa 

yang akan datang dengan suatu persentase mark up (tambahan diatas jumlah 

biaya) yang dihitung dengan formula tertentu (Mulyadi, 2001). Harga jual 

produk atau jasa dalam keadaan normal ditentukan dengna faktor sebagai 

berikut. 

Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan 

Ada 2 pendekatan dalam Penentuan Harga harga jual keadaan normal yaitu 

Cost Plus Pricing dan Penentuan harga jual dalam perusahaan yang menjual 

waktu, bahan dan suku cadang dalam pelayanan pelanggannya. 

a. Cost  Plus Pricing 

Menurut Mulyadi (2001), Cost Plus Pricing adalah penentuan harga jual 

dengan cara menambahkan laba yang diharapkan diatas biaya penuh 

masa yang akan datang untuk memproduksi dan memasarkan produk. 

Harga jual menggunakan Cost Plus Pricing dihitung dengan rumus 

seperti yang digunakan untuk menghitung harga jual dalam keadaan 

normal. Dengan demikian ada 2 unsur yang diperhitungkan dalam 
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penentuan harga jual ini: biaya penuh dan laba yang diharapkan. Taksiran 

biaya penuh dapat dihitung dengan 2 pendekatan yaitu full costing dan 

variabel costing.  

Biaya bahan baku    Rpxxx 

Biaya tenaga kerja langsung   Rpxxx 

Biaya overhead pabrik (variabel + tetap)  Rpxxx 

Taksiran total biaya produksi   Rpxxx 

Biaya administrasi dan umum   Rpxxx 

Biaya pemasaran      Rpxxx 

Taksiran total biaya komersial   Rpxxx 

Taksiran biaya penuh    Rpxxx 

*Unsur biaya penuh dengan metode full costing 

Biaya bahan baku     Rpxxx 

Biaya tenaga kerja langsung   Rpxxx 

Biaya overhead pabrik (variabel + tetap)  Rpxxx 

Taksiran total biaya produksi   Rpxxx 

Biaya administrasi dan umum   Rpxxx 

Biaya pemasaran      Rpxxx 

Taksiran total biaya komersial   Rpxxx 

Taksiran biaya penuh    Rpxxx 

*Unsur biaya penuh dengan metode variabel costing 

Unsur kedua yang diperhitungkan dalam harga jual adalah laba 

yang diharapkan. Dalam keadaan normal, harga jual harus dapat 
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menutup biaya penuh dan dapat menghasilkan laba yang diharapkan. 

Laba yang diharapkan dihitung berdasarkan investasi yang ditanamkan 

untuk menghasilkan produk dan jasa, manajer penentuan harga jual 

perlu mempertimbangkan: cost of capital, risiko bisnis dan besarnya 

capital employed (Mulyadi, 2012). 

b. Perhitungan harga jual per Unit 

Mulyadi (2001)  menjelaskan biaya dipakai sebagai dasar penentuan 

harga jual, baik dalam pendekatan full costing maupun variabel costing, 

biaya penuh masa yang akan datang dibagi menjadi 2 yaitu biaya yang 

dipengaruhi secara langsung oleh volume produk dan biaya penuh yang 

tidak dipengaruhi oleh volume produk. Dalam penentuan harga jual, 

taksiran biaya penuh yang secara langsung berhubungan dengan volume 

produk dipakai sebagai dasar penentuan harga jual sedangkan taksiran 

biaya penuh yang tidak dipengaruhi oleh volume produk ditambahkan 

kepada laba yang diharapkan untuk kepentingan penghitungan persentase 

markup. 

Rumus perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum baik full 

costing maupun variabel costing dapat dinyatakan dalam persamaan 

berikut ini: 

 

 

Persentase markup dihitung dengan rumus: 
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                                    Biaya yang 

                                    Berhubungan                        Persentase 

Harga Jual per Unit = Langsung dengan     +           Markup 

                                    Volume (per unit) 

                                     

Terdapat perbedaan dalam konsep langsung dan tidak langsung 

dengan volume antara metode full costing dengan metode variabel 

costing. Konsep biaya yang berhubungan langsung dengan volume 

menurut full costing adalah berupa biaya produksi, sedangkan biaya 

yang tidak berhubungan langsung dengan volume adalah berupa biaya 

non produksi. 

Variabel Costing memandang dengan cara yang berbeda 

terhadap biaya yang dipengaruhi secara langsung  oleh volume produk 

bila dibandingkan dengan full costing, biaya penuh yang dipengaruhi 

secara langsung oleh volume pabrik terdiri dari biaya variabel, 

sedangkan biaya penuh yang tidak dipengaruhi secara langsung oleh 

volume produk terdiri dari biaya tetap (Mulyadi, 2001). 

c. Penentuan Harga Jual dan Waktu (Time and Material Pricing) 

Penentuan harga jual waktu dan bahan ini pada dasarnya merupakan 

cost-plus pricing. Harga jual ditentukan sebesar biaya penuh ditambah 

dengan laba yang diharapkan. Metode penentuan harga jual ini 

digunakan oleh perusahaan bengkel mobil, dok kapal dan perusahaan 

yang menjual rasa reparasi, bahan dan suku cadang sebagai pelengkap 

penjualan jasa. Volume jasa dihitung berdasarkan waktu diperlukan 
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untuk melayani costumer, sehingga perlu dihitung harga jual per 

satuan waktu yang dinikmati oleh costumer. Sedangkan volume bahan 

dan suku cadang yang diperlukan sebagai pelengkap penyerahan jasa 

dihitung berdasarkan kuantitas bahan dan suku yang diserahkan 

kepada costumer, sehingga perlu dihitung harga jual per satuan bahan 

dan suku cadang yang dijual kepada costumer (Mulyadi, 2001). 

1) Penentuan Harga Jual dalam Cost-type Contract 

Cost-type Contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa 

yang pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa harga 

yang berdasarkan pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan 

oleh produsen ditambah dengan laba yang dihitung sebesar 

presentase tertentu dari total biaya sesungguhnya tersebut. 

Jika dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa yang akan 

dijual di masa yang akan datang ditentukan dengan metode cost-

plus pricing, berdasarkan taksiran biaya penuh sebagai dasar, 

dalam cost-type contract harga jual yang dibebankan kepada 

costumer dihitung berdasarkan biaya penuh sesungguhnya yang 

telah dikeluarkan untuk memproduksi dan memasarkan produk. 

2) Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus  

Menurut Mulyadi (2001), pesanan khusus merupakan pesanan 

yang diterima oleh perusahaan diluar pesanan regular perusahaan. 

Biasanya costumer yang melakukan pesanan khusus ini meminta 

harga di bawah jual normal, bahkan seringkali harga yang di minta 
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oleh costumer berada dibawah biaya penuh, karena biasanya 

pesanan khusus mencakup jumlah yang besar. 

Menurut Achmad (2002), ada beberapa metode penentuan harga 

jual tetapi yang sering dipakai adalah lima metode sebagai berikut: 

a) Gross Margin Pricing  

Metode ini tepat digunakan oleh perusahaan perdagangan 

dimana jenis perusahaan ini tidak membuat sendiri produk yang 

dijual sehingga tidak banyak aktiva tetap yang digunakan. 

Caranya dengan menentukan persentase tertentu diatas harga 

produk yang dibeli, persentase ini disebut “Mark On 

Persentage” atau Mark up. Persentase ini meliputi dua 

komponen yaitu bagian untuk menutup biaya operasi dan bagian 

yang merupakan laba yang diinginkan. Persentage mark up 

besarnya berbeda-beda antara perusahaan satu dengan 

perusahaan lainnya. Perusahaan yang mempunyai resiko besar 

akan menentukan persentase mark up ini relatif lebih panjang 

dibanding dengan perusahaan yang risikonya tidak begitu besar. 

Beberapa faktor yang memengaruhi besarnya mark up di 

antaranya musiman tidaknya produksi, tinggi rendahnya biaya 

operasi, besar kecilnya aktiva yang digunakan, dan tajam 

tidaknya persaingan.  

b) Direct Cost Pricing  
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Metode ini umumnya diterapkan pada produk yang diprodusir 

tetapi melebihi daya serap pasar (produk dari kapasitas yang 

menganggur) yang kemudian produk ini dipasarkan pada pasar 

yang berbeda, dengan syarat tidak merusak pasaran produk 

dipasaran bebas. Metode ini dikenal dengan Marginal Income 

Pricing karena hanya memperhitungkan biaya-biaya yang 

berhubungan secara proporsional dengan volume penjualan 

sehingga menghasilkan marginal income. Marginal income 

berapa yang dikehendaki atau kelebihan diatas biayabiaya 

variabel berapa yang dikehendaki oleh perusahaan, hal ini 

sebagai dasar penentuan harga jual.  

 

c) Full Cost Pricing  

Pada metode ini semua jenis biaya dipakai sebagai dasar untuk 

menentukan harga jual. Jadi semua biaya untuk membuat 

produk tersebut dihitung ditambah persentase laba yang 

diinginkan. 

1. Time and Material Pricing 

Dalam metode ini, tarif ditentukan dari upah langsung dan 

tarif lain dari bahan baku masing-masing, tarif ini dijadikan 

satu ditambah jumlah tertentu dari biaya tak langsung serta 

laba yang diinginkan. Time dalam metode ini ditunjukkan 
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oleh tarif perjam atau perwaktu dari tenaga kerja, di mana 

tarif tenaga kerja ini merupakan jumlah dari (Achmad, 2002): 

a. Upah langsung dan premi pada karyawan  

b. Bagian laba yang layak dan berhubungan dengan upah 

tenaga kerja 

c. Bagian untuk laba Material adalah semua biaya yang 

dimaksudkan untuk job tertentu ditambah handling dari 

material biasanya ditentukan dengan persentase tertentu 

dari cost material. Dengan menentukan Time dan Material 

tersebut maka dengan mudah perusahaan bisa menentukan 

harga jual suatu produk. 

 Mulyadi (2001) mengungkapkan, ada lima metode 

penentuan harga jual: 

 

a. Penentuan harga jual dalam keadaan normal,  

b. Penentuan harga jual waktu dan bahan,  

c. Penentuan harga jual dalam cost-type contract,  

d. Penentuan harga jual pesanan khusus,  

e. Penentuan harga jual produk atau jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang dihasilkan oleh peraturan pemerintah.  

2.1.12 Tujuan Penetapan Harga 

Menurut Griffin dan Ebert (2007) dalam penetapan harga, manager 

memutuskan berapa yang akan diterima perusahaan sebagai imbalan produknya, 



37 
 

 
 

dan tujuan penetapan harga merujuk pada tujuan yang ingin didapatkan produsen 

sebagai akibat dari keputusan penetapan harga. Tujuan ini dapat dibagi menjadi 

dua kategori utama yaitu:  

1. Penetapan harga untuk memaksimalkan laba 

Jika harga terlalu rendah, perusahaan barangkali akan menjual banyak unit 

produk tetapi kehilangan peluang untuk menciptakan laba tambahan atas setiap 

produk. Jika harga terlalu tinggi, laba besar akan tercipta atas masing – masing 

unit tetapi lebih sedikit unit yang terjual. Berorientasi laba mencakup: 

a. Mengharapkan return tertentu yaitu pengembalian dari kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Biasanya return ditetapkan sebagai target yang 

harus dicapai. Biasanya target return ini dikaitkan dengan berbagai biaya 

yang akan dikeluarkan perusahaan. Return dinyatakan dalam persen, baik 

dari penjualan (return of sales) maupun dari investasi (Return of 

investment). Besarnya persentase return yang diharapkan pada dasarnya 

tergantung pada berbagai hal, seperti: 

1) Pandangan seseorang terhadap besarnya resiko. Semakin besarnya 

resiko yang dihadapi, maka semakin besar pula return yang diharapkan.  

2) Biaya dan pengorbanan yang dikeluarkan. Semakin besar biaya dan 

pengorbanan yang dikeluarkan, maka semakin besar return yang 

diharapkan. 

3) Sifat seseorang dalam menghadapi resiko usaha. Orang yang senang 

menantang resiko mau melakukan sesuatu meskipun return yang 
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dijanjikan terlalu besar. Sebaiknya mereka yang tidak menyukai usaha 

berisiko tinggi, akan menetapkan return yang tinggi untuk usaha tersebut. 

b. Mengharapkan laba maksimal yaitu tujuan ini banyak dikemukakan 

terutama oleh perusahaan – perusahaan kecil yang cenderung lebih berfikir 

jangka pendek. Akibatnya sering kita lihat perbedaan harga yang mecolok 

antara satu retailer dengan retailer yang lain untuk barang yang sama, 

karena salah satu diantaranya menginginkan laba per unit yang sebesar – 

besarnya dalam waktu singkat. Sebenarnya secara teoritis, laba maksimun 

tidak hanya dicapai melalui penetapan harga yang tinggi atau menaikkan 

harga jual barang. Menetapkan harga yang lebih tinggi akan membawa 

laba total yang tinggi hanya apabila permintaan bersifat inelastis. Artinya 

perubahan harga tidak membawa pengaruh yang berarti bagi permintaan. 

Tetapi bila permintaan barang sangat elastis terhadap harga, maka secara 

total inipun akan memperbesar laba. Laba yang besar seharusnya tidak 

hanya menguntungkan penjual saja. 

c. Mengharapkan laba tertenu yaitu beberapa pengusaha, terutama bagi 

mereka yang memikirkan kelangsungan hidup usaha, yang lebih 

mengutamakan sifat social perusahaan atau yang melihat bahwa daya beli 

masyarakat memang rendah, menetapkan harga semakin rupa, hanya agar 

memperoleh laba yang memadai. Dengan harga yang ditetapkan itu ia 

mengharapkan perusahaan tidak rugi tetapi barang yang dijual dapat dibeli 

oleh masyarakat. Besarnya laba perunit maupun total yang dianggap cukup 
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oleh seorang penjual sanga subyektif. Artinya sangat tergantung pada 

pandangan seseorang tentang faktor- faktor yang mengelilinginya. 

d. Tujuan pangsa pasar 

Banyak perusahaan siap menerima laba minimal, bahkan kerugian, hanya 

supaya pembeli bias mencoba produk. Mereka bisa menggunakan 

penentuan harga untuk membangun pangsa pasar persentasi dari total 

penjualan perusahaan untuk jenis produk tertentu. 

a. Mengharapkan pertumbuhan penjualan yaitu beberapa manager, 

terutama manager kalangan perusahaan-perusahaan besar lebih 

tertarik pada peningkatan volume penjualan secara langsung akan di 

ikuti oleh peningkatan laba. 

b. Mengharapkan pertumbuhan market - share atau bagian pasar yang 

berada ditangan perusahaan menunjukkan kekuatan bersaing 

perusahaan atau bahkan mampu pula meramalkan kelangsungan hidup 

perusahaan. Artinya market share yang demikian kecil, dapat 

diartikan bahwa perusahaan harus bersaing dengan keras agar tidak 

terlemper keluar dari pasar, atau menunjukkan bahwa posisi 

perusahaan demikian berbahaya. Sebaliknya bila market share cukup 

besar menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya sekedar follower 

dipasar. Bila perusahaan menguasai sebagian besar pasar, ia akan 

bertindak sebagai leader di sana. Apa yang dilakukannya akan diikuti 

oleh pesaing. Kemungkinan untuk tersingkir keluar dari pasar relatif 
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kecil, karena itu pertumbuhan market share adalah salah satu bentuk 

tujuan yang di tambahkan oleh perusahaan. 

c. Mempertahankan market share yang Sebagian pengusaha 

menganggap market share tertentu sebagai market share yang ideal. 

Mereka beranggapan bahwa menambah market share justru akan 

mendatangkan masalah baru bagi perusahaan. Hal ini terutama 

ditentukan pada perusahaan menengah kecil, apalagi perusahaan 

keluarga. 
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2.2 Kerangka Berpikir  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah sendiri 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka 

perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan harga jual produk pada CV 

Toba Jaya Kota Mamuju? 

Analisis Desriptif kuantitatif 

Penetapan Harga Jual 

Hasil Penelitian 

Kesimpulan 

Rekomendasi 

ANALISIS PENETAPAN HARGA JUAL 

PRODUK PADA CV TOBA JAYA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada CV Toba Jaya Mamuju yang 

berlokasi.di Jl. Andi Dai Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju Kabupaten 

Mamuju. Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan terhitung bulan April 

2022 sampai bulan Mei 2022. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang bentuk angka, seperti penetapan harga jual 

produk. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang tidak dalam bentuk angka, seperti profil 

perusahaan, struktur organisasi dan informasi lainnya yang dianggap relevan 

dalam mendukung pemecahan masalah penelitian.  

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh oleh hasil survei secara langsung 

terhadap obyek yang teliti. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara umum, baik data perusahaan 

sendiri maupun dari pihak-pihak yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Data sekunder merupakan data yang berisikan informasi dan teori – teori 

yang digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Data sekunder 

diperoleh dari dokumentasi atas laporan penjualan perusahaan dan laporan 

lainnya. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Yaitu untuk memperoleh data sekunder berupa dokumen-dokumen produksi 

dan harga jual yang ada di CV Toba Jaya di Kota Mamuju. 

2. Wawancara  

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab dengan 

pihak yang dianggap kompeten dengan masalah yang diteliti. Penggunaan 

teknik ini sangat membantu dalam memperoleh data, misalnya dengan 

melakukan wawancara dengan pihak manajemen, bagian keuangan, bagian 

pergudangan dan lain-lain yang berkaitan dengan produksi dan penetapan 

harga jual yang ada di CV Toba Jaya di Kota Mamuju. 

3. Observasi  

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung. Dengan 

cara ini, peneliti dapat melihat dan mencatat langsung tentang keadaan situasi 

tempat penelitian yaitu gudang persediaan dan aktivitas kerja di CV Toba 



44 
 

 
 

Jaya di Kota Mamuju, sehingga dapat diuraikan dalam bentuk laporan 

penelitian ilmiah ini. 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif kuantitatif yaitu diawali dengan mengidentitifikasi biaya biaya 

produksi yang dikeluarkan oleh CV Toba Jaya di Mamuju, kemudian menganalisa 

Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dan penetapan harga jual mebel. 

Data yang telah didapat oleh penulis dari penelitian akan diuji dengan 

menggunakan metode full costing dalam perhitungan harga pokok produksi. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya overhead pabrik dari perusahaan. Data yang diperoleh akan 

diolah oleh penulis dengan menggunakan metode full costing. Hasil dari 

perhitungan tersebut, kemudian dilakukan analisis untuk melihat perbandingan 

antara perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing. 

Data analisis yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif yaitu perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode full costing dan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Adapun unsur-unsur biaya produksi yang digunakan metode full 

costing sebagai berikut: 

Biaya bahan baku  Rp  xxx 

Biaya tenaga kerja langsung  xxx 

Biaya overhead pabrik variabel xxx 
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Biaya overhead pabrik tetap  xxx 

Harga pokok produksi   Rp xxx 

 

Dasar pembebanan biaya overhead pabrik untuk produk dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. 

       
                                    

                                    
 

Sementara itu, harga jual diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

(Sunarto, 2011). 

Harga jual = biaya yang berhubungan langsung dengan volume per 

unit + (presentase mark-up biaya yang berhubungan langsung dengan 

volume per unit) 

Sedangkan analisis data kuantitatif yaitu penulis membandingkan hasil 

dari perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing 

dengan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi yang akurat dan tepat. 

3.5 Definisi Operasional 

1. Biaya diartikan sebagai kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau 

di masa datang bagi organisasi. 

2. Biaya produksi dapat diartikan sebagai biaya yang digunakan dalam proses 

produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. 
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3. Harga pokok produksi (cost of good manufactured) adalah semua biaya yang 

untuk membuat satu unit barang jadi yang meliputi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik. 

4. Harga jual merupakan perkiraan nilai tukar dari produk yang ditentukan 

dengan uang. Harga Jual adalah harga pada waktu menjual. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum CV TOBA JAYA 

4.1.1. Deskripsi Singkat CV TOBA JAYA Mamuju 

CV TOBA JAYA adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

mebel di Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Perusahaan ini beralamat di Jl 

Andi Dai Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju. Produk – 

produk perusahaan dengan mengolah kayu menjadi berbagai barang mebel 

sudah dijual luas tidak hanya di pasar Kabupaten Mamuju tetapi juga di seluruh 

Sulawesi Barat. 

CV TOBA JAYA adalah perusahaan mebel yang sangat maju dalam 

penggunaan teknologi sehingga memicu penggunaan biaya yang tinggi. Dengan 

demikian dibutuhkan ketelitian dalam mengkalkulasikan pembiayaan dalam 

operasionalnya. Perolehan keuntungan perusahaan sangat bergantung pada 

kecermatan dalam perhingan harga pokok produksi sebagai dasar penentuan 

harga jual produk perusahaan. 

CV TOBA JAYA berdiri sejak 2009 dan kemudian berkembang sampai 

sekarang tidak lepas dari kerja keras Bapak Holden Hutagaol selaku pendiri dan 

pemilik perusahaan. Perusahaan ini berawal dari perusahaan penebangan pohon 

dan kemudian mengembangkan sayapnya sampai menjadi perusahaan mebel 

yang memproduksi berbagai macam mebel untuk keperluan rumah tangga dan 

kantor, baik untuk rumah baru maupun renovasi, dengan bermacam model dan 
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pilihan. Sistem penjualan pada CV TOBA JAYA adalah sistem oderan. Jadi 

barang harus dipesan terlebih dahulu. 

4.1.2. Struktur Organisasi 

Struktur organsiasi merupakan gambaran manajemen organisasi yang 

berisi susunan unit kerja dalam suatu organisasi. Struktur organisasi berguna 

untuk menunjukkan pembagian kerja, spesialisasi kerja, spesifikasi kerja, fungsi, 

dari unit – unit kerja tersebut. Berikut adalah gambar struktur organiasi CV 

TOBA JAYA Mamuju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan, 2022 

 

Berdasarkan gambar di atas maka berikut adalah penjelasan uraian tugas 

dan fungsi masing – masing unit kerja. 

1. Direktur/Pemilik 

Direktur atau pemilik adalah orang yang bertanggung jawab penuh atas 

jalannya perusahaan. 

 

 

Direktur/Pemilik  

Keuangan  Produksi 
  

Marketing  

Bagian 
Pemotongan  

Bagian 
Finishing  

Bagian 
Perakitan  
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2. Keuangan 

Manajer keuangan bertanggung jawab untuk mengurusi semua hal yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan perusahaan, seperti perpajakan 

dan penerimaan dan pengeluaran kas. 

3. Produksi 

Manajer produksi bertanggung jawab untuk memonitori berbagai 

kegiatan produksi, one by one, secara teratur guna orderan dapat 

terselesaikan sesuai jadwal dan dengan kualitas yang baik. Bagian ini 

memiliki beberapa sub unit kerja, yaitu: 

a. Bagian pemotongan; 

b. Bagian perakitan;dan 

c. Bagian finishing. 

4. Marketing 

Manajer marketing bertanggung jawab pada kegiatan pemasaran dan 

memberikan pelayanan langsung kepada pelanggan seperti penerimaan 

orderan dan menegosiasikan harga. 

4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Penelitian 

Penelitian dilakukan di CV Toba Jaya Mamuju yang sudah berdiri sejak 

tahun 2009, dimana perusahaan ini awalnya bergerak pada bidang jual beli kayu. 

Setelah itu tahun 2021 perusahaan ini akhirnya memproduksi furniture rumah 

tangga yang terbuat dari bahan dasar kayu seperti kursi, meja dan lain-lainnya . 

Perusahaan ini menerima segala pesanan barang sesuai dengan permintaan 
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pembeli atau pelanggan sesuai dengan desain yang telah mereka pilih. Diperusaan 

dapat menerima pesanan dengan cara melalu daring atau telfon ataupun dengan 

pelanggan datang langsung keperusahaan 

Pada CV Toba Jaya karyawan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pada 

Bagian kerja dasar yang mengerjakan pemotongan kayu sesuai dengan ukuran 

furniture yang ingin dibuat serta membersihkan kayu dari serak-serak, bagian 

setengah jadi, pada bagian ini tenaga kerja mmembentuk kayu menjadi furniture 

yang ingin dibuat, bagian Finishing, bagian ini pekerja menyelesaikan furniture 

dengan memperindah sehingga menambah harga jual. Jumlah seluruh tenaga kerja 

pada perusahaan mebel ini berjumlah 6 orang.  

4.2.2 Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi  

Berdasarkan data yang diperoleh, harga pokok produksi pada perusahaan 

dengan menggunakan metode full costing untuk menganalisa harga pokok 

produksi. CV Toba jaya mengklasifikasikan biaya produksi yang dipakai dalam 

pembuatan satu set kursi dan 4 unit lemari 2 pintu adalah sebagai berkut : 

1. Biaya Bahan 

2. Biaya Tenaga Kerja  

3. Biaya Overhead Pabrik 

4.2.3 Pembiayaan dalam Produksi 

Pencatatan di CV TOBA JAYA belum begitu detail dalam merinci setiap 

biaya yang dalam proses produksi. Dalam hal ini saat peneliti melakukan 

penelitian selama 1 bulan perusahaan mendapatkan pesanan sebanyak 9 unit 
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orderan berupa 1 set kursi meja yang terdiri dari 5 unit dan lemari 2 pintu 

sebanyak 4 unit. 

1. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku langsung merupakan bahan yang secara mudah dan 

akurat ditelusuri ke dalam produk (Riwayadi, 2014). Bahan baku 

merupkan bahan yang membentuk keseluruhan bagian produk (Mulyadi, 

2015). Berikut akan disajikan data pembelian bahan baku CV TOBA 

JAYA selama tahun 2021. 

Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku 

Sumber: CV TOBA JAYA, 2022 

2. Biaya Tenaga Kerja 

Tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja yang terlibat 

langsung dalam proses produksi dan sistem pembayaran upah mereka 

berdasarkan unit yang diproduksi atau jam kerja (Riwayadi, 2014). 

Sementara tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dilakukan 

karyawan untuk mengolah produk (Mulyadi, 2015). CV TOBA JAYA 

dalam melakukan kegiatan produksi mempekerjakan 14 orang tenaga 

kerja. Perhitungan biaya tenaga kerja langsung berdasarkan upah bulanan.  

Tabel 4.2Biaya Tenaga Kerja 

Produk JenisBahan Baku Qty Harga/ Unit 

 

Jumlah 

Kayu Kayu Eboni 0,125 M
3 

Rp. 40.000.000 Rp. 5.000.000 

Lemari Kayu Besi 32
 

Rp. 155.000            Rp. 4.960.000 

Total Biaya Bahan Baku 

          

Rp. 9.960.000 
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No Bagian Total Upah 

1 Pemotong Rp. 850.000 

2 Perakitan Rp. 1.500.000 

3 Finishing Rp. 650.000  

Jumlah Rp. 3.000.000 

 

Sumber: CV TOBA JAYA, 2022 

3. Biaya Overhead 

Biaya overhead merupakan biaya produksi untuk semua biaya yang 

dikeluarkan di departemen pabrik di luar biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung (Sinarwati, 2013). Biaya overhead pabrik yang 

dicatat dan diakui CV TOBA JAYA hanyalah biaya bahan penolong. 

Tabel 4.3 Biaya Penolong (Overhead Pabrik) 

Produk Pesanan 1 Set Kursi Meja Lemari 2 Pintu 

Ket Satuan Qty Harga Jumlah Qty Harga Jumlah 

Amplas  dRoll 1 Rp. 9.000 Rp. 9.000 1 Rp. 9.000 Rp. 9.000 

Pernis Kaleng 2 Rp. 50.000 Rp. 100.000    

Dempul Kaleng    4 Rp. 35.000 Rp. 

140.000 

Cat Kaleng    4 Rp. 80.000 Rp. 

320.000 

Clear Kaleng    4 Rp. 70.000 Rp. 

280.000 

Handel Buah    8 Rp. 15.000 Rp. 
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4.2.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Pada CV Toba 

Jaya Mamuju 

CV TOBA JAYA menghitung biaya produksinya dengan mengkalkulasikan 

biaya – biaya produksi mulai dari biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik. Sementara harga pokok produksi per unit dihitung dengan 

membagi total harga pokok produksi dengan jumlah unit yang diproduksi. Berikut 

adalah perhitungan HPP pada produk di CV TOBA JAYA Mamuju. 

Pesanan 01: 1 Set Kursi Meja 

Biaya bahan baku = Rp. 5.000.000    

Biaya Tenaga Kerja = Rp. 3.000.000    

Biaya Overhead 

Pabrik 

= Rp. 219.000 +   

Harga Pokok Produksi    = Rp. 8.219.000 

Jumlah produksi    =   5 Unit 

HPP per unit    = Rp. 1.643.800 

Pintu 120.000 

Kunci Buah    8 Rp. 25.000 Rp. 

200.000 

Engsel Pasang    32 Rp. 15.000 Rp. 

480.000 

Paku Kg 2 Rp. 15.000 Rp. 30.000 2 Rp. 15.000 Rp. 30.000 

Lem  Kaleng 2 Rp. 15.000 Rp. 30.000 4 Rp. 15.000 Rp. 60.000 

Tinner  Liter    6 Rp. 23.000 Rp. 

138.000 

Sekrup Kg  2 Rp. 25.000 Rp. 50.000 2 Rp. 25.000 Rp. 50.000 

Total Biaya Bahan Penolong  Rp. 219.000  Rp. 

1.827.000 
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Pembulatan    = Rp. 1.644.000 

 

Perhitungan HPP di atas dijadikan dasar penentuan harga jual. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Holden Hutagaol diketahui bahwa kebijakan mark 

up pada CV TOBA JAYA adalah sebesar 40%. Dengan demikian maka 

perhitungan harga jual adalah sebagai berikut. 

Harga Pokok 

Produksi 

= Rp. 8.219.000    

Laba (40%) = Rp. 3.287.600 +   

Harga Jual    = Rp. 11.506.600 

Jumlah produksi    =   5 unit 

Harga jual per unit    = Rp. 2.301.320 

Pembulatan    = Rp. 2.302.000 

       

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa harga pokok produksi CV 

TOBA JAYA Mamuju untuk 1 set kursi meja dengan jumlah 5 unit produknya 

adalah sebesar Rp 8.219.000. Sementara kebijakan mark up perusahaan sebesar 

40% yang berarti Rp Rp. 3.287.600. dengan demikian maka harga jual 5 unit 

produk adalah Rp. 11.506.600. 

 

Pesanan 02: Lemari 2 pintu 

Biaya bahan baku = Rp. 4.960.000    

Biaya Tenaga Kerja = Rp. 3.000.000    

Biaya Overhead 

Pabrik 

= Rp. 1.827.000 +   

Harga Pokok Produksi    = Rp. 9.787.000 

Jumlah produksi    =   4 Unit 

HPP per unit    = Rp. 2.446.750 

Pembulatan    = Rp. 2.447.000 

 



55 
 

 
 

Perhitungan HPP di atas dijadikan dasar penentuan harga jual. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Holden Hutagaol diketahui bahwa 

kebijakan mark up pada CV TOBA JAYA adalah sebesar 40%. Dengan demikian 

maka perhitungan harga jual adalah sebagai berikut. 

Harga Pokok 

Produksi 

= Rp. 9.787.000    

Laba (40%) = Rp. 3.914.800 +   

Harga Jual    = Rp. 13.701.800 

Jumlah produksi    =   4 unit 

Harga jual per unit    = Rp. 3.425.450 

Pembulatan    = Rp. 3.426.000 

       

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa harga pokok produksi CV 

TOBA JAYA Mamuju untuk 4 unit produknya adalah sebesar Rp 9.787.000. 

Sementara kebijakan mark up perusahaan sebesar 40% yang berarti Rp Rp. 

3.914.800. dengan demikian maka harga jual 4 unit produk adalah Rp. 

13.701.800. 

4.3.Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penetapan harga yang 

digunakan CV TOBA JAYA telaj menggunakan pendekatan berbasis biaya, cost – 

based pricing, yaitu dengan menggunakan biaya penuh ditambah dengan 

pemberian laba (full costing plus mark-up). Dengan metode ini perusahaan dapat  

menghitung seluruh jumlah biaya dan mendapatkan keuntungan yang diharapkan. 

Meskipun demikian kekurangan pada CV TOBA JAYA adalah 

perhituangan biaya yang masih kurang rinci, detail. Khusunya pada biaya 

overhead pabrik. Hal ini perlu dilakukan guna mengetahui kompenen biaya 
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overhead mana yang dirasa kurnag ekonomis. Selayaknya perusahaan harus 

merinci pembeban biaya overhead secara detail sehingga bisa diestimasikan 

seperti biaya angkut dan biaya depresiasi berupa mesin bor, amplas mesin, gergaji 

mesin, dlsb. 

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa kebijakan perusahaan 

melakukan pembebanan 40% mark up pada harga jual dengan berbagai 

pertimbangan. Pertama adalah bertahan hidup. CV TOBA JAYA memiliki prinsip 

dalam berbisni yaitu mempertahankan kualitas produknya daripada menekan 

pembiayaan yang berujung pada turunnya kualitas. Karena kualitas yang turun 

akan membuat kepuasan dan loyalitas pelanggan berkurang. Oleh karenanya, 

perusahaan mengambil kebijakan mark up 40% meskipun harga jualnya relatif 

mahal akan tetapi sesuai dengan kualitas yang diberikan.   

Alasan berikutnya adalah memaksimalkan laba. CV TOBA JAYA adalah 

perusahaan yang baru mengembangkan sayapnya di industri mebel. Sebelumnya 

perusahaan ini hanya bergerak di bidang penebangan pohon. Tentu dengan 

demikian maka perusahan menginginkan adanya pengembalian investasi pada 

sektor mebel dengan cepat. 
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BAB V 

         PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. CV TOBA JAYA Mamuju memperhitungkan harga pokok produk selama 

sebulan, perusahaan hanya membebankan biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya penolong dan belum membebankan biaya listrik, telpon, dan 

biaya depresiasi sebagai biaya overhead pabrik. 

2. Harga pokok produksi CV TOBA JAYA Mamuju untuk 1 set kursi meja ( 5 

unit) produknya adalah sebesar Rp 8.219.000,00 dan 4 unit Lemari 2 pintu 

produknya adalah sebesar 9.787.000,00  

3. Kebijakan mark up perusahaan sebesar 40% yang berarti 1 set kursi meja ( 5 

unit) Rp 3.287.600 dan 4 unit Lemari 2 pintu Rp. 3.914.800 dengan demikian 

maka harga jual 1 set kursi meja ( 5 unit )  adalah Rp. 2.302.000 sedangkan 4 

unit Lemari 2 pintu adalah Rp. 3.426.000 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka saran yang dapat diberikan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. CV TOBA JAYA sebaiknya melakukan pencatatan dengan lebih detail agar 

setiap biaya produksi dapat diketahui dengan rinci. Berikut adalah 

memperhatikan kondisi pasar agar dapat memperluas jangkauan pemasaran. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian penentuan harga 

jual pada industri mebel agar lebih komprehensif mengingat keterbatasan 

penelitian ini hanya pada dua jenis unit produk. Peneliti selanjtunya 

diharapkan dapat melakukan penelitian pada semua jenis unit produk pada 

suatu perusahaan mebel.  
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